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ABSTRAK

UMKM pada era ketidakpastian membutuhkan beberapa faktor untuk bertahan menghadapi
gangguan yang terus-menerus terjadi, tidak terduga, dan makin kompleks. Pendekatan holistik yang
menggunakan empat teori, yaitu teori sumber daya, teori entrepreneurial orientation, teori corporate
entrepreneurship, dan teori entrepreneurship ecosystem dibutuhkan untuk memperkuat daya tahan
UMKM. Penelitian ini bertujuan menemukan formulasi faktor yang membentuk daya tahan UMKM dan
memilih bisnis UMKM yang memiliki daya tahan tinggi. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Takalar,
Sulawesi Selatan dan penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2021.
Data diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh dua puluh orang pakar untuk menyusun ranking empat
belas kriteria yang berasal dari empat teori yang mendasari penelitian. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode Eckenrode untuk memperoleh bobot setiap kriteria dan metode TOPSIS untuk
menetapkan bisnis yang memiliki daya tahan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan urutan bobot empat
belas kriteria dari terbesar ke terkecil, yaitu sumber daya (0,111), pasar (0,108), perilaku inovatif (0,103),
strategi (0,93), perilaku proaktif (0,093), pembiayaan (0,087), pengambilan risiko (0,075), kebijakan
(0,073), agresivitas kompetitif (0,063), proses (0,061), supporting (0,054), struktur (0,036), budaya
(0,028), dan perguruan tinggi (0,015). Urutan bobot kriteria tersebut ditetapkan sebagai formulasi faktor
yang membentuk daya tahan UMKM. Bisnis UMKM yang memiliki daya tahan tinggi adalah rumput
laut karena memiliki koefisien kedekatan tertinggi (0,815). Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa
formulasi faktor yang membentuk daya tahan UMKM secara berurut adalah sumber daya, pasar, perilaku
inovatif, strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, pengambilan risiko, kebijakan, agresivitas kompetitif,
proses, supporting, struktur, budaya, dan perguruan tinggi. UMKM sektor perikanan yang memiliki daya
tahan tinggi adalah UMKM yang berbisnis rumput laut.

Kata Kunci: daya tahan; UMKM; perikanan; ketidakpastian; Eckenrode; TOPSIS; keberlanjutan

ABSTRACT

Facing the era of uncertainty, MSMEs need several factors to survive due to unpredictable and
complex disruption. A holistic approach that uses four theories, namely resource theory, entrepreneurial
orientation theory, corporate entrepreneurship theory and entrepreneurship ecosystem theory is needed
to strengthen the resilience of MSMEs. The research aims to find the formulation of factors forming the
resilience of MSMEs as well as to choose the kind of MSMEs businesses that have strong resilience.
The location of the research was in Takalar Regency, South Sulawesi. The research was carried out

‘Korespodensi penulis:
Email: syamsarikitta2217@gmail.com

Copyright © 2022, MARINA 33
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/marina.v8i1.10636



Buletin Ilmiah “MARINA” Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Vol. 8 No. 1 Tahun 2022: 33-48

from August to October 2021. Data obtained from a questionnaire filled out by twenty experts and
analyzed using the Eckenrode and TOPSIS method. Fourteen criteria derived from the four theories
approach in this research were assessed by experts then calculating their weights according to
Eckenrode method. The results show the order of the weights of fourteen criteria from largest to smallest
as following: resources (0.111), market (0.108), innovative behavior (0.103), strategy (0.93), proactive
behavior (0.093), financing (0.087), risk taking (0.075), policy (0.073), competitive aggressiveness
(0.063), process (0.061), supporting (0.054), structure (0.036), culture (0.028) and higher education
(0.015). The order of criterion weight is determined as factors formulation forming the resilience of
MSMEs. The strongest resilience of MSMEs business is seaweed with the highest closeness coefficient
(0.815). The conclusion of this study states that the formulation of factors that shape the resilience
of MSMEs in sequence are resources, market, innovative behavior, strategy, proactive behavior,
financing, risk taking, policy, competitive aggressiveness, process, supporting, structure, culture and
higher education. MSMEs in the fisheries sector that have high resilience is MSMEs in the seaweed

business.

Keywords: resilience; MSMEs; fishery; uncertainty; Eckenrode; TOPSIS; sustainability

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) secara umum dan yang bergerak pada
sektor perikanan telah berkontribusi signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja, pengurangan
kemiskinan, sumber bahan pangan, pembentukan
produk domestik bruto (PDB), ekspor dan
penciptaan investasi, serta pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Fatoki, 2018; Nainggolan,
Tampubolon, & Ginting, 2019). Peran dan eksistensi
UMKM teruji pada periode krisis moneter dan
ekonomi yang melanda Indonesia (Triwulandari
& Sawitri, 2018), termasuk pembatasan aktivitas
bisnis akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan
UMKM beroperasi jauh di bawah kapasitasnya
sehingga UMKM menanggung beban finansial
yang sangat besar. Krisis ekonomi dan pandemi
Covid-19 merupakan contoh kejadian pada era
ketidakpastian yang mengganggu aktivitas bisnis
UMKM (Acquaah et al., 2011; Pal, Torstensson,
& Mattila, 2014; Resmi, Pahlevi, & Sayekti,
2020; Hardilawati, 2020). Gangguan pada era
ketidakpastian terjadi terus-menerus dan makin
lama makin kompleks (Duchek, 2018) disebabkan
oleh dinamika politik dan ekonomi, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi,
perubahan demografi, pasar terbuka, perubahan
struktural, pertumbuhan populasi dan kendala
sumber daya, serta perubahan iklim (Linnenluecke
& Griffiths, 2010; Bautista, Osorio, & Dwyer, 2015;
Quendler, 2017; Stone & Rahimifard, 2018).
UMKM dapat bertahan menghadapi berbagai
gangguan jika memiliki ketahanan usaha yang
tinggi (Burnard & Bhamra, 2011; Acquaah et al.
2011; Kantur & iseri-Say, 2012; Fatoki, 2018).
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UMKM vyang menopang perekonomian
Kabupaten Takalar umumnya memiliki ketahanan
usaha yang rendah. Data Dinas Koperasi, UMKM,
dan Perdagangan Kabupaten Takalar (2018)
menunjukkan jumlah UMKM pada tahun 2015
sebanyak 68,737 unit. Namun, yang dapat
bertahan hidup hanya berjumlah 14% (2015),
15% (2016), dan 18% (2017). Ketahanan usaha
yang dimiliki UMKM saat ini hanya berasal dari
sumber daya sehingga tidak mampu menghadapi
gangguan yang bersifat kompleks (Branicki,
Sullivan, & Livschitz, 2017). Teori kewirausahaan
yang meliputi teori entrepreneurial orientation,
corporate entrepreneurship, dan entrepreneurship
ecosystem telah dipilih untuk memperkuat
ketahanan awal UMKM yang diperoleh dari sumber
daya. Penggunaan teori kewirausahaan didasari
oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwa penerapan teori kewirausahaan telah
terbukti mendukung kesuksesan bisnis
(Kellermanns & Eddleston, 2006). Kombinasi

teori sumber daya dan ketiga teori kewirausahaan
tersebut akan menghasilkan formulasi faktor
yang membentuk ketahanan UMKM. Formulasi
ini digunakan untuk memilih jenis usaha
perikanan yang memiliki daya tahan tinggi dalam
menghadapi gangguan.

Usaha di sektor perikanan menjadi fokus
penelitian karena jenis usaha ini paling rentan
dalam menghadapi gangguan pada era
ketidakpastian (Hikmah & Nasution, 2018;
Nurhayati et al., 2020). Kabupaten Takalar dipilih
sebagai lokasi penelitian karena kabupaten ini
memiliki potensi sumber daya perikanan yang
besar (Haidir, Hamzah, & Jusni, 2020) sehingga
sektor perikanan menjadi salah satu dari tiga
kontributor utama PDRB Kabupaten Takalar,
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yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan (BPS,
2021). Usaha perikanan di Kabupaten Takalar
berpotensi besar mengalami gangguan, terutama
oleh pencemaran lingkungan (Rahatiningtyas,
2019). Hal tersebut disebabkan Kabupaten Takalar
berbatasan langsung dengan Kota Makassar
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
pembangunan di Kabupaten Takalar berkembang
pesat karena menjadi bagian dari Metropolitan
Maminasata sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 55 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Perkotaan Makassar, Maros,
Sungguminasa, dan Takalar (Maminasata).

Uraian tersebut di atas menunjukkan
pentingnya penelitian untuk menentukan formulasi
faktor yang membentuk ketahanan dan memilih
bisnis perikanan yang memiliki daya tahan
tinggi. Penelitian ini sesuai dengan rekomendasi
Spivey (2016) untuk meneliti faktor yang
memengaruhi kegagalan dan kesuksesan usaha
mikro serta faktor yang mendukung keberlanjutan
usaha mikro dan hubungannya dengan jenis
usaha atau lingkungan usaha. Rekomendasi
ini diperkuat oleh Audretsch dan Belitski (2021)
yang merekomendasikan penelitian mengenai
UMKM yang tetap bertahan hidup pada kondisi
lingkungan yang bergejolak meskipun kekurangan
sumber daya, keterampilan, dan waktu, tetapi
terus berinovasi, menawarkan pengetahuan
baru, dan menciptakan lapangan kerja baru.
Urgensi penelitian tentang UMKM yang berlokasi
di tingkat kabupaten dan di Indonesia sebagai
negara berkembang telah direkomendasikan oleh
Mourougane (2012) serta Saad et al. (2021).

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN
Pengambilan Resiko
Perilaku Inovatif
Perilaku Proaktif
Aggresivitas kompetitif
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Perumusan masalah

Mayoritas UMKM saat ini memiliki daya tahan
usaha yang berasal dari sumber daya sehingga
tidak cukup untuk menghadapi gangguan pada era
ketidakpastian yang bersifat kompleks. Formulasi
baru dibutuhkan untuk membentuk ketahanan
bisnis yang tinggi untuk menjamin keberlanjutan
UMKM. Oleh karena itu, perlu diteliti cara formulasi
faktor membentuk ketahanan UMKM dan bisnis
perikanan apa yang memiliki daya tahan tinggi.

Kerangka Teoretis

Sumber ketahanan
dikenal adalah sumber daya vyang cukup,
tetapi dalam kondisi ketidakpastian, ekstrem,
dan kekurangan sumber daya, UMKM harus
tetap bertahan dengan menekankan pada
implementasi perilaku kewirausahaan (Branicki
et al., 2017). Penerapan teori yang berhubungan
dengan kewirausahaan, seperti teori orientasi
kewirausahaan, kewirausahaan  perusahaan,
dan ekosistem kewirausahaan telah mendorong
kesuksesan bisnis (Kellermanns & Eddleston,
2006). Oleh karena itu, diusulkan penggabungan
teori sumber daya dan ketiga teori kewirausahaan
tersebut untuk menentukan formulasi yang dapat
membentuk daya tahan UMKM. Formulasi tersebut
merupakan wujud pendekatan holistik dalam
menghadapi ketidakpastian yang bersifat kompleks
(Korber & McNaughton, 2017; Ardebili & Padoano,
2020). Kerangka teoretis hubungan keempat
teori tersebut dalam pemerolehan formulasi faktor
yang membentuk daya tahan UMKM tampak pada
Gambar 1.

yang telah lama

SUSTAINABILITY

Gambar 1. Kerangka Teoretis.
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Sumber daya akan menentukan kinerja
perusahaan sehingga makin banyak sumber
daya yang dimiliki perusahaan maka makin baik
kinerja mereka saat terjadi gangguan (Chang
& Lin, 2018). Kinerja usaha kecil tertinggi pada
lingkungan yang dinamis diperoleh melalui
penerapan orientasi kewirausahaan dan akses
yang tinggi pada sumber daya keuangan (Wiklund
& Sheperd, 2005). Orientasi kewirausahaan terdiri
atas lima dimensi, yaitu otonomi, perilaku inovatif,
perilaku proaktif, agresif untuk berkompetisi, dan

pengambilan risiko (Lumpkin & Dess, 1996).
Kewirausahaan perusahaan memiliki dampak
positif pada ukuran keuangan dan kinerja

perusahaan serta penerapannya efektif untuk
menghadapi lingkungan bisnis yang bergejolak
(Zahrah & Covin ,1995). Namun, penelitian
tentang kewirausahaan perusahaan dalam
usaha keluarga dan UMKM jarang ditemukan di
negara berkembang sehingga direkomendasikan
untuk diteliti karena populasi bisnis keluarga dan
UMKM sangat besar dan memberikan kontribusi
signifikan pada perekonomian (Wahyudi, 2021).
Kewirausahaan perusahaan terdiri atas tiga
komponen utama, vyaitu strategi, struktur, dan
proses (Dess, Lumpkin, & McGee, 1999). Aspek
lain yang berperan untuk memperbesar peluang
hidup sebuah perusahaan adalah perhatian pada
ekosistem kewirausahaan (Mandojana & Bansal,
2015). Ekosistem kewirausahaan terdiri atas enam
pilar, yaitu budaya, kebijakan, keuangan, sumber
daya manusia, pasar, dan pilar penunjang, di
antaranya perguruan tinggi (Isenberg, 2011).
Penggabungan keempat teori tersebut untuk
memperoleh formulasi faktor yang membentuk
ketahanan UMKM pada era ketidakpastian sesuai
dengan saran Xiao dan Cao (2017) mengenai
perlunya penelitian berbagai topik manajemen
yang relevan dengan ketahanan organisasi

Penelitian ini  bertujuan menghasilkan
formulasi faktor yang membentuk daya tahan
UMKM pada era ketidakpastian dan menunjukkan
UMKM sektor perikanan yang memiliki daya
tahan tinggi dalam menghadapi gangguan pada
era ketidakpastian. Hasil yang diperoleh akan
digunakan sebagai rujukan dalam perumusan
kebijakan Pemerintah Kabupaten Takalar pada
sektor perikanan.

Pendekatan limiah

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten

Takalar pada bulan Agustus sampai dengan
Oktober 2021.
Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner. Adapun responden dalam
pengumpulan data ini adalah 20 pakar sebagai
key persons yang terdiri atas pihak pemerintah
2 orang, yaitu 1 pejabat struktural dan 1 tenaga
penyuluh; 5 pimpinan perbankan; 2 akademisi; 1
pendamping community development; 1 tenaga
pendamping desa; dan 9 pengusaha yang terdiri
atas 5 pengusaha mikro, 2 pengusaha kecil, dan 2
pengusaha menengah. Sembilan pengusaha yang
dilibatkan pada pengumpulan data ini meliputi
pengusaha rumput laut, pengusaha udang,
pengusaha bandeng, dan pengusaha perikanan
tangkap.

Penelitian  ini  menggunakan  metode
Eckenrode dan TOPSIS (technique for orders
preference by similarity to ideal solution), yaitu
metode  pengambilan  keputusan  berbasis
multikriteria yang berprinsip bahwa alternatif yang
terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi
ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif
(Putro, Santoso, & Rachmad, 2020). Tahapan
penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2.

Daya tahan UMKM sektor perikanan
Kabupaten Takalar pada era ketidakpastian

l Studi literatur
‘ Penentuan kriteria
‘ Pemeringkatan kriteria ‘ ‘ Penilaian komoditas ‘
l Metode Eckenrode ‘ l Metode TOPSIS ‘

Formulasi faktor yang
membentuk ketahanan UMKM

>

Penentuan bisnis perikanan
yang memiliki daya tahan tinggi

Gambar 2. Tahapan Penelitian.
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Kriteria yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah empat belas faktor yang berasal dari teori
sumber daya dan teori orientasi kewirausahaan
(sumber daya, perilaku inovatif, perilaku proakiif,
pengambilan risiko, dan agresivitas kompetitif),
teori  kewirausahaan perusahaan  (struktur,
proses, dan strategi), dan teori ekosistem
kewirausahaan (budaya, pembiayaan, kebijakan,
pasar, supporting, dan perguruan tinggi). Keempat
belas kriteria tersebut diklasifikasikan ke dalam
kriteria negatif dan kriteria positif. Kriteria negatif
meliputi pengambilan risiko dan agresivitas
kompetitif, sedangkan kriteria positif meliputi dua
belas kriteria lainnya, yaitu sumber daya, perilaku
inovatif, perilaku proaktif, struktur, proses, strategi,
budaya, pembiayaan, kebijakan, pasar, supporting,
dan perguruan tinggi.

Pakar yang menjadi responden akan
menilai kriteria tersebut. Syarat sebagai pakar
adalah memiliki kecakapan dan pengetahuan
yang relevan dengan penelitian. Kecakapan dan
pengetahuan diperoleh melalui pendidikan formal,
pengalaman, dan riwayat pekerjaan, serta praktisi
di bidang yang terkait (Fadhil, Maarif, Bantacut,
& Hermawan, 2017). Pakar akan melakukan dua
hal, yaitu pertama, memeringkat atau menyusun
ranking kriteria (pemeringkatan itu menjadi dasar
untuk menghitung nilai bobot setiap kriteria dengan
menggunakan metode Eckenrode) dan kedua,
menggunakan metode TOPSIS untuk memperoleh
nilai koefisien kedekatan (CC) yang menjadi dasar
penentuan UMKM sektor perikanan Kabupaten
Takalar yang memiliki daya tahan tinggi dalam
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian.

Tabel 1. Penghitungan Bobot Kriteria Metode Eckenrode.

a. Penghitungan Bobot Kriteria Dengan Metode
Eckenrode

Metode Eckenrode digunakan untuk
menghitung bobot setiap kriteria. Bobot setiap
kriteria yang diperoleh menjadi dasar penentuan
formulasi faktor yang membentuk daya tahan
UMKM. Kriteria  diklasifikasikan ~ menjadi
kriteria positif dan kriteria negatif. Kriteria positif
dinilai dengan nilai setinggi-tingginya, sedangkan
nilai negatif serendah-rendahnya (Fadhil et al,
2017). Menurut Ma’arif dan Tanjung (2003),
penghitungan  bobot  Eckenrode  mengikuti
langkah berikut. Pakar diminta melakukan
pemeringkatan atau menyusun ranking
(misalnya, ranking R1 sampai dengan Rn dengan
n ranking, j =1, 2, 3, ..., n; ranking ke-j = Rj) untuk
setiap kriteria (kriteria ke-i dinotasikan dengan Ki
yang terdapat sebanyak n kriteria, i = 1, 2, 3, ...,
n). Ranking 1 adalah nilai tertinggi, sedangkan
ranking 2 dan seterusnya nilainya makin rendah.
Berdasarkan penilaian pakar ini, diperoleh data
seperti pada Tabel 1. Kemudian, berdasarkan
Pij dan Rn-j, dilakukan penghitungan Ni sebagai
berikut.

N=Tj=1P,xR ,j=1,23, ..n
Total nilai = Fi=1 Ni,i=1,2,3, .., n

Selanjutnya, dilakukan penghitungan bobot
kriteria Bi (yaitu B1, B2, B3, ..., Bn) dengan i =
1, 2, 3, ..., n dengan menggunakan rumus Bi =
(Ni/total nilai) ... (3). Gambaran penghitungan
metode Eckenrode ditampilkan pada Tabel 1
berikut.

Ranking

Kriteria Nilai Bobot
R1 R2 Rj Rn

K1 P11 P12 P1n N1 B1
K2 P21 P22 P2n N2 B2
Ki Pij

Kn Pn1 Pn2 Pmn Nn Bn
Faktor Pengali Rn-1 Rn-2 Rn-j Rn-n Total Nilai 1,00

Keterangan:

Rj = Urutan ranking ke-j,j=1,2,3, ..., n
K, = Jenis kriteria ke-i,i=1,2,3, ..., n

1

P. = Jumlah responden yang memilih ranking ke-j untuk kriteria ke-i

Rn_j = Faktor pengali ke-j yang diperoleh dari pengurangan banyaknya kriteria atau banyaknya ranking (yaitu n)
dengan urutan ranking pada kolom tersebut. Misalnya, ada 9 kriteria maka faktor pengali pada kolom ranking

ke-1 (misalnya, j = 4) adalah n-j = 9-4 = 5.
B, = Bobot kriteria ke-i
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b. Prosedur metode TOPSIS (Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution)

Metode
berikut.

TOPSIS mengikuti langkah-langkah

1. Menyusun  matriks  keputusan.  Pakar
menilai UMKM berdasarkan kriteria dengan
menggunakan skala Likert, yaitu skala 1
sampai dengan 5. Skala 1 artinya sangat tidak
penting; skala 2 artinya tidak penting; skala 3
bermakna cukup penting; skala 4 bermakna
penting; dan skala 5 berarti sangat penting.
Nilai pada matriks keputusan (x) adalah nilai
yang paling sering muncul atau modus.

2. Menentukan normalisasi matriks keputusan
(r). Nilai ternormalisasi rij dihitung dengan
membagi nilai setiap kolom dengan nilai
(Zx2 )12

ij

r:=-—Z_ dengani=1, 2, ., m; dan ;=
Dot g,

3. Menentukan bobot ternormalisasi matriks
keputusan (v) dengan mengalikan setiap nilai
pada kolom dengan bobotnya. Persamaannya
adalahvij=wjrij;i=1,2,..,m;danj=1,2, ...,
n. Adapun wj adalah bobot atribut atau kriteria
ke-j.

4. Menentukan solusi ideal positif (S*) dan ideal
negatif (S7). S* dan S~ didefinisikan sebagai
nilai bobot ternormalisasi.

S* = (91* D2, i)
S = (v1,v2,....,Un ")
5. Menghitung jarak dengan menggunakan jarak
Euclidean dimensi n. Jarak antara setiap

alternatif dengan solusi ideal positif (S;)
dihitung dengan persamaan berikut.

SL*= Z?ﬂ(vij—vj*)z;i=1,2,...,m
Hal yang sama, solusi ideal negatif (5.)
dihitung dengan persamaan berikut.

6. Menghitung koefisien  kedekatan atau
closeness coeficient (CCi) dengan persamaan
berikut:

Si.

—t y/2.i=1,2,..
Sl++Sl_) ;l )~y :m

sebagai : CC; = (
7. Melakukan pemeringkatan pilihan alternatif.
Dipilih sebuah alternatif dengan memeringkat
alternatif €C:. Nilai koefisien CC;i terbesar
merupakan alternatif utama yang disarankan
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untuk dipilih atau diprioritaskan dibandingkan
alternatif lainnya.

FORMULASI FAKTOR YANG MENBENTUK
DAYA TAHAN UMKM

Analisis Eckenrode menghasilkan bobot
setiap kriteria. Susunan kriteria berdasarkan bobot
terbesar ke bobot terendah merupakan formulasi
faktor yang membentuk daya tahan UMKM dalam
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian.
Susunan berdasarkan urutan nilai bobot tertinggi
ke terendah tampak pada Tabel 2. Keterpilihan
sumber daya, terutama aset dan tabungan sebagai
faktor utama yang membentuk daya tahan UMKM
disebabkan aset dan tabungan merupakan sumber
daya yang dikuasai dan dikontrol oleh perusahaan
sehingga dalam kondisi rugi atau gagal bisnis,
UMKM dapat menggunakan aset dan tabungan
sebagai modal baru untuk bangkit dari kegagalan.
Temuan ini sesuai dengan pandangan Pal,
Torstensson, & Mattila (2014) bahwa UMKM dapat
meningkatkan ketahanannya dengan melakukan
penataan pada aset dan kemampuan mengakses
sumber pembiayaan, aset material, dan aset
jaringan. Sumber daya sebagai faktor yang
memiliki bobot tertinggi harus menjadi perhatian
utama, kemudian secara berurut faktor yang lebih
rendah bobotnya.

Tabel 2. Urutan Kriteria yang Mendukung Daya Tahan

UMKM.

Urutan Kriteria Nilai Bobot

kriteria
1 Sumber daya 0,111
2 Pasar 0,108
3 Perilaku inovatif 0,103
4 Strategi 0,093
5 Perilaku proaktif 0,093
6 Pembiayaan 0,087
7 Pengambilan risiko 0,075
8 Kebijakan 0,073
9 Agresivitas kompetitif 0,063
10 Proses 0,061
11 Supporting 0,054
12 Struktur 0,036
13 Budaya 0,028
14 Perguruan tinggi 0,015

Pasar sebagai faktor yang membentuk
daya tahan usaha dengan nilai bobot 0,108
harus diperhatikan karena salah satu kelemahan
UMKM adalah akses ke pasar (Singgih, 2006).
Oleh karena itu, pada era ketidakpastian,
aktivitas UMKM harus selalu berorientasi pasar
(Didonet et al., 2012), antara lain mengetahui
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detail kondisi pasar, misalnya data tentang
tingkat kejenuhan pasar terhadap produk (Zaridis
& Mousiolis, 2014). Pada sektor perikanan,
pemasaran hasil perikanan sangat menjanjikan
karena kebutuhan dalam dan luar negeri yang
besar akibat peningkatan populasi manusia
(VanderLugt, 2010). Potensi pasar yang besar
harus didukung dengan penerapan standar
mutu dan manajemen pascapanen yang baik
serta dikuti dengan usaha pengolahan hasil
(Rahmawaty, Rahayu, & Kusumaningrum, 2014;
Istigomah, et al., 2019)

Perilaku inovatif merupakan faktor yang
membentuk ketahanan UMKM dengan nilai
bobot 103. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dijk
(2020) bahwa dalam situasi yang mengganggu
seperti pandemi, UMKM perlu lebih inovatif
untuk menciptakan penghasilan meskipun pada
kenyataannya UMKM yang mengandalkan sumber
daya akan menempatkan inovasi sebagai prioritas
yang lebih rendah (Vanderstraeten, Hermans,
van Witteloostuijn, & Dejardin, 2020). Inovasi
dibutuhkan agar UMKM sektor perikanan tidak
hanya berbisnis bahan baku, tetapi melakukan
usaha pengolahan hasil sehingga UMKM berperan
dalam penciptaan nilai tambah dan peluang
kerja baru serta peningkatan daya saing produk
(Nainggolan et al., 2019).

Strategi sebagai faktor pembentuk daya
tahan usaha memiliki bobot 0,093. Strategi
yang tangguh harus dirancang oleh UMKM
agar memiliki ketahanan dalam menghadapi
lingkungan kompetitif yang tidak dapat diprediksi
(Winnard et al., 2014). Srategi operasi juga
sangat ditekankan oleh Gunasekaran, Rai, dan
Griffin  (2011) karena menentukan ketahanan
dan keberlangsungan usaha. Strategi operasi
UMKM sektor perikanan dapat berupa strategi
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan,
yaitu UMKM terlibat dalam usaha menjaga
kelestarian ekosistem (Fatma, 2015), dan
pengembangan usaha melalui pola kemitraan
dan pemberdayaan masyarakat nelayan (Asiati
& Nawawi, 2017). Strategi operasi ini harus
diikuti dengan strategi mitigasi untuk mencegah
terjadinya risiko dan ketidakpastian, seperti
ketidakpastian produksi karena perubahan iklim
(Chen, Hsiao, & Yip, 2021). Jumlah tangkapan
yang makin berkurang karena overfishing
dimitigasi dengan mengembangkan budi daya,
termasuk budi daya air tawar dan penyediaan
gudang pendingin (Lumentut & Hartati, 2015;
Boer, 2020)

Perilaku proaktif adalah faktor yang
membentuk ketahanan dengan nilai bobot 0,093.
Perilaku proaktif menunjukkan kemampuan untuk
mengidentifikasidan memanfaatkan peluang (Covin
& Slevin, 1989) sehingga dapat berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (Musah & Nwachukwu,
2021). Beberapa jenis komoditas di sektor
perikanan yang memiliki peluang menghasilkan
profit dapat menjadi pilihan usaha bagi pengusaha
UMKM, seperti rumput laut, udang, tuna, dan
pengolahannya (Fatma, 2015; Zamroni, Nurlaili, &
Witomo, 2019; Hasanah et al., 2020). Profitabilitas
merupakan sumber daya keuangan yang sangat
dibutuhkan oleh perusahaan kecil untuk bisa
bertahan dalam lingkungan yang dinamis (Wukland
& Shepherd, 2005). Sikap proaktif untuk menangkap
peluang ini akan memperkuat ketahanan usaha
(Herbane, 2010).

Pembiayaan merupakan bagian dari
ekosistem kewirausahaan yang sangat
mendukung ketahanan UMKM dengan bobot
0,087. Salah satu kelemahan UMKM selama ini
adalah akses yang lemah ke lembaga pembiayaan
(Awotoye & Singh, 2017). Kelemahan ini dialami
oleh semua UMKM, baik yang bergerak pada
usaha budi daya, penangkapan, pengolahan
hasil, maupun penyediaan sarana dan prasarana
pendukung. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
dari semua pemangku kepentingan (stakeholder),
terutama pemerintah untuk mempermudah akses
UMKM guna memperoleh modal dari lembaga
pembiayaan (Nainggolan et al., 2019).

Pengambilan risiko harus selalu diperhatikan
dan menjadi faktor pendorong UMKM untuk
terus membangun ketahanan karena pengusaha
terus-menerus menghadapi ketidakpastian,
ambiguitas, dan tekanan (Liu, 2020). Bobot
pengambilan risiko dalam pembentukan
ketahanan UMKM adalah sebesar 0,075.
Pengambilan risiko menunjukkan keberanian
untuk berinvestasi dan menanggung risiko atas
pengeluaran sejumlah modal. Investasi tersebut
diharapkan dapat menghasilkan keuntungan yang
berguna untuk menghadapi gangguan pada era
ketidakpastian (Miller & Le Breton—Miller, 2011).
Produk perikanan memiliki tingkat risiko yang
beragam. Salah satu usaha yang berisiko rendah
adalah bisnis rumput laut sehingga jumlah UMKM
dan tenaga kerja yang terlibat pada usaha rumput
laut meningkat tajam (Zamroni & Yamao, 2011).

Kebijakan pemerintah yang mendukung
kewirausahaan dapat meningkatkan kecepatan,
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kualitas, dan kesinambungan pemulihan usaha
kecil dalam menghadapi bencana (Sebestova,
2013). Bobot kebijakan pemerintah dalam
membentuk ketahanan usaha adalah sebesar
0,073. Kebijakan bertujuan membantu UMKM
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, antara
lain pengembangan jaringan pemasaran dan akses
ke lembaga keuangan (Agus, et al.,, 2015), serta
semua yang menghambat perkembangan UMKM
(Gamidullaeva, Vasin, & Wise, 2020), seperti
suplai yang terbatas dari petani dan nelayan. Oleh
karena itu, kebijakan pemerintah dibutuhkan untuk
meningkatkan kemampuan petani dan nelayan
melalui program pelatihan dan penyuluhan,
diseminasi teknologi budi daya dan penangkapan
ikan, penyediaan sarana dan prasarana, serta
bantuan modal (Nainggolan et al., 2019).

Bobot agresivitas  kompetitif ~ dalam
mendukung pembentukan ketahanan usaha adalah
sebesar 0,073. Agresivitas kompetitif merupakan
salah satu komponen orientasi kewirausahaan
yang penerapannya mampu meningkatkan kinerja
perusahaan (Rosmasari, Jahro, & Purwanto, 2019).
Agresivitas kompetitif adalah kecenderungan
perusahaan untuk secara langsung dan intens
bersaing dengan kompetitornya sampai meraih
target yang dicita-citakan dan meningkatkan
posisinya, yaitu  mengungguli  pesaingnya
dalam pasar (Lumpkin & Dess, 1996). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan agresivitas kompetitif,
UMKM mampu eksis di lingkungan yang penuh
persaingan. Salah satu yang mendukung
kemampuan bersaing di pasar ekspor adalah
produk perikanan harus memiliki daya saing
tinggi (Nainggolan et al., 2020) sehingga
mampu mengungguli produk yang sama dari
negara lain.

Proses adalah semua aktivitas di dalam
perusahaan, mulai dari tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga kontrol.
Bobot proses dalam pembentukan ketahanan
usaha adalah sebesar 0,061. Berbagai kelemahan
pada semua proses yang terjadi di internal UMKM
di antaranya adalah proses produksi yang masih
didominasi oleh cara kerja manual dan kurang
menggunakan teknologi sehingga produktivitasnya
rendah. Oleh karena itu, tingkat kegagalan
UMKM sangat tinggi (Tambunan, 2008; Zaridis &
Mousiolis, 2014). Kemampuan bertahan UMKM
harus ditingkatkan melalui penerapan manajemen
yang lebih baik pada semua UMKM, baik yang
bergerak sebagai produsen maupun pemasaran
hasil (Suzuki & Nam, 2018).
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Bobot  supporting dalam  membentuk
ketahananusahaadalah sebesar0,054. Supporting
merupakan bagian dari ekosistem kewirausaan
yang meliputi advokasi legal dan akuntansi,
teknologi informasi dan komunikasi, serta asosiasi
yang mendukung pengembangan kewirausahaan
(Isenberg, 2011). Program advokasi legal dan
akuntansi, konseling, serta asosiasi sangat
penting karena dapat meningkatkan kemampuan
pengusaha UMKM dalam mengelola bisnis dan
menjadi wadah untuk berbagi pengalaman,
khususnya tentang masalah yang sedang dihadapi
(Hamid & Susilo, 2011; Samujh, 2011; Lin,
Chen, Chao, Chen, & Pandia, 2020). Teknologi
informasi berbasis internet sangat dibutuhkan
oleh perusahaan pada era ketidakpastian
untuk memudahkan perusahaan memperoleh
dan mengolah informasi sehingga menghasilkan
sebuah keputusan yang berguna bagi pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan (Suciu et al., 2021).

Struktur UMKM merupakan bagian yang
membentuk ketahanan usaha dengan bobot
0,036. UMKM memiliki ukuran struktur yang
sederhana (Branicki et al., 2017). Ukuran yang
sederhana ini menyebabkan UMKM dengan cepat
menyadari adanya peluang pasar dan merespons
perubahan yang terjadi di lingkungannya. UMKM
yang mengalami pertumbuhan membutuhkan
penambahan ukuran struktur sehingga
pertumbuhan yang terjadi dapat dikontrol oleh
struktur dan fungsi organisasi, seperti kontrol
yang lebih ketat pada pengelolaan keuangan dan
penerapan standar (Zaridis & Mousiolis, 2014).
Berbagai penyesuaian dalam struktur organisasi
yang memungkinkan untuk tetap bertahan
menunjukkan adanya kemampuan beradaptasi
yang merupakan inti dari ketahanan organisasi
(Smallbone et al., 2012).

Budaya berkontribusi terhadap pembentukan
ketahanan mempunyai bobot 0,028. Budaya dalam
perusahaan dibutuhkan untuk menghadapi situasi
yang berisiko (Liu, 2020). Terdapat dua budaya
yang relevan dalam pembentukan ketahanan
usaha, yaitu sosiobilitas dan solidaritas. Sosiabilitas
didefinisikan sebagai keramahan dalam hubungan
antara orang-orang dalam suatu organisasi.
Solidaritas  adalah  kemampuan  seseorang
mengejar tujuan bersama secara efektif dan efisien
untuk merealisasikan kepentingan organisasi
yang lebih besar. Budaya sosiabilitas mendorong
pertukaran ide, sikap, minat, dan nilai sehingga
berbagai solusi atas gangguan dapat ditemukan.
Budaya solidaritas penting karena menghasilkan
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dedikasi tunggal untuk mencapai misi dan tujuan
organisasi, respons cepat terhadap perubahan
lingkungan, dan keengganan untuk menerima
kinerja yang buruk (Goffee & Jones, 1998).
Ketahanan organisasi diperoleh dari kemampuan
organisasi untuk belajar menghadapi situasi atau
masalah (Manzano & Calvo, 2013). Peningkatan
kemampuan pembelajaran organisasi dapat
dilakukan melalui budaya berbagi pengetahuan
dan kolaboratif (Nugroho, 2018).

Perguruan tinggi sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap pembentukan ketahanan
usaha mempunyai bobot terkecil, yaitu sebesar
0,015. Perguruan tinggi adalah bagian dari
ekosistem kewirausahaan yang dapat membantu
memajukan usaha, tetapi pengusaha belum
menyadari pentingnya membangun kolaborasi
dengan perguruan tinggi atau lembaga
pengetahuan lainnya (Goduscheit & Knudsen,
2015). Dukungan perguruan tinggi dapat berupa
pengenalan dan penerapan inovasi, penerapan
manajemen usaha yang baik, dan pendampingan
(Hamid & Susilo, 2011; Hubeis et al, 2015).
Menurut Pickernell, Packham, et al. (2011),
pengusaha yang berstatus lulusan perguruan tinggi
berpotensi untuk mengalami pertumbuhan usaha
yang tinggi karena lebih mampu mengakses
berbagai sumber daya.

PENENTUAN JENIS UMKM SEKTOR PERIKANAN

Udang, ikan, dan rumput laut merupakan
komoditas perikanan yang memiliki potensi
pasar yang besar, baik dalam negeri maupun
luar negeri (Zulfikar, 2016), karena memiliki
daya saing di pasar (Saptanto, 2011). Indonesia
harus memanfaatkan potensi pasar yang
besar tersebut dengan mendorong UMKM
untuk  mengembangkan  ketiga  komoditas
tersebut, terkhusus pada komoditas yang
dapat menciptakan UMKM yang memiliki daya
tahan tinggi untuk menghadapi gangguan
pada era ketidakpastian. Formulasi faktor
yang membentuk daya tahan UMKM dengan
bobotnya masing-masing seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2 digunakan untuk menilai komoditas
terpilih. Analisis TOPSIS dengan menggunakan
formulasi faktor tersebut telah menunjukkan
bahwa UMKM yang berbisnis komoditas rumput
laut merupakan UMKM yang paling tahan
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian
karena memiliki koefisien kedekatan terbesar
dari empat komoditas utama yang dinilai
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Kedekatan Setiap Jenis Usaha
UMKM Perikanan.

Jenis Usaha Koefisien Kedekatan (CCi)
Rumput Laut 0,815
Udang 0,554
Bandeng 0,744
Perikanan tangkap 0,738

Jenis usaha yang memiliki koefisien
kedekatan (CCi) tertinggi adalah UMKM vyang
berbisnis rumput laut, yaitu sebesar 0,815. Bisnis
rumput laut merupakan bisnis UMKM yang paling
mendekati solusi ideal positif dan terjauh dari
solusi ideal negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
bisnis rumput laut dibandingkan dengan bisnis
udang, bandeng, dan bisnis komoditas perikanan
tangkap merupakan bisnis yang memaksimalkan
kriteria positif, yaitu sumber daya, pasar, perilaku
inovatif, strategi, perilaku proaktif, pembiayaan,
kebijakan, proses, supporting, struktur, budaya,
dan perguruan tinggi dalam membentuk ketahanan
usahanya. Bisnis rumput laut adalah bisnis yang
meminimalkan kriteria negatif, yaitu memiliki risiko
paling kecil, baik itu kerugian dalam investasi
maupun risiko kemunduran atau kematian usaha
karena tingginya persaingan bisnis.

Keterpilihan usaha rumput laut sebagai
bisnis yang memiliki daya tahan tertinggi
dikuatkan oleh beberapa penelitian sebelumnya
yang telah menyebutkan kelebihan rumput laut
dibandingkan usaha komoditas perikanan lainnya,
antara lain  Teniwut, dan Hasyim (2017) yang
menyebutkan bahwa rumput laut lebih mudah
dikembangkan dibandingkan komoditas perikanan
budi daya lainnya dan perikanan tangkap. Selain
itu, kebutuhan modal dan biaya operasi rendah,
teknologi budi daya dan pascapanen mudah
diterapkan, kebutuhan tenaga kerja relatif rendah
sehingga memungkinkan petani untuk terlibat
dalam mata pencaharian lain, dan siklus produksi
pendek, yaitu antara 30—45 hari (Rimmer et al.,
2021; Bulkis, Arief, & Arfah, 2021), serta daya
serap pasar terhadap komoditas rumput laut
tinggi (Yusuf, Arsyad, & Nuddin, 2018). Analisis
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
di beberapa tempat yang menunjukkan bahwa
usaha rumput laut memiliki kelayakan usaha lebih
tinggi dibandingkan dengan perikanan tangkap
dan tercepat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir (Zamroni, et al., 2019; Nababan
et al., 2020).

Bisnis komoditas udang memang memiliki
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peluang pasar yang besar dan memiliki daya saing
yang tinggi (Hayati, 2018), tetapi beberapa masalah
pada tahap produksi, pascapanen, distribusi,
dan pemasaran masih membebani UMKM yang
berbisnis komoditas udang (Fatimah, Marwanti, &
Supardi, 2020). Terdapat beberapa kendala pada
tahap budi daya atau produksi, yaitu kebutuhan
modal yang besar untuk kebutuhan pakan, bibit,
penyediaan infrastruktur, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia, khususnya pada tingkat
produsen dan kerusakan lingkungan (Tahe,
Mangampa & Makmur, 2014; Triyanti & Hikmah,
2015; Hayati, 2018; Ismawati, Destryana, &
Huzaimah, 2019). Kendala pada tahap pascapanen
dan distribusi adalah ketersediaan rantai dingin
karena komoditas udang mudah rusak dan
membutuhkan tambahan biaya untuk mengubah
udang segar menjadi udang beku (Febriani, 2016;
Zulfikar, 2016) dan kendala pada pemasaran, yaitu
ketatnya standar kualitas produk serta harga udang
yang berfluktuasi di pasar internasional (Ashari,
Sahara, & Hartoyo, 2019; Mursit, Wahyono, &
Setiawan, 2022).

Permintaan ikan dari pasar dalam dan
luar negeri cukup tinggi (Soedrijanto et al. 2019;
Mursit et al. 2022), tetapi ada beberapa masalah
yang harus dituntaskan pada komoditas ikan
hasil tangkapan ataupun ikan hasil budi daya,
yaitu penyediaan rantai dingin agar ikan tidak
cepat rusak (Zulfikar, 2016), hasil tangkapan yang
berfluktuasi (Firdaus & Witomo, 2014), kondisi
perairan yang sudah overfishing (Sumbodo,
Anggraeni, & lka, 2021), kemampuan produsen
yang terbatas karena nelayan yang terlibat dalam
penangkapan ikan umumnya nelayan kecil
dan pengelolaannya masih bersifat tradisional
(Kusdiantoro et al, 2019; Nababan et al,
2020), dan pencemaran lingkungan yang
menyebabkan mutu ikan tidak sesuai dengan

standar internasional (lrawati, Kusnandar, &
Kusumaningrum, 2019).
PENUTUP

Usaha mikro, kecil, dan menengah

sektor perikanan merupakan skala usaha yang
mempunyai prospek untuk dikembangkan. Oleh
karena itu, dalam menghadapi berbagai gangguan
pada era ketidakpastian, UMKM tersebut harus
memiliki daya tahan usaha yang tinggi sehingga
dapat terjaga keberlanjutannya. Penelitian ini telah
menemukan formulasi faktor yang membentuk
daya tahan UMKM yang harus diperhatikan secara
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berurut, yaitu sumber daya, pasar, perilaku inovatif,
strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, pengambilan
risiko, kebijakan, agresivitas kompetitif, proses,
supporting, struktur, budaya, dan perguruan tinggi.
Berdasarkan empat belas faktor yang membentuk
daya tahan usaha tersebut, ditetapkan bahwa
UMKM sektor perikanan yang memiliki daya tahan
tertinggi dalam menghadapi gangguan pada era
ketidakpastian adalah UMKM yang berbisnis
rumput laut.
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